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Abstrak 
Pengembangan bahan ajar berbasis lokal dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
mahasiswa.Sungai Maluka adalah salah satu sungai dataran rendah di Kalimanan Selatan yang mengalir di antara 
hutan rawa gambut. Letaknya yang membelah rawa inilah membuat sungai ini memiliki ciri khusus terutama tumbuhan 
yang hidup di kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar penunjang berbentuk 
handout pada materi konsep populasi berdasarkan hasil penelitian terhadap struktur populasi tumbuhan di tepian sungai 
Maluka sebagai materi pengayaan mata kuliah ekologi tumbuhan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan sampai dengan tahap validasi (ahli, dosen pengampu mata kuliah, dan keterbacaan mahasiswa). Hasil 
penelitian menunjukkan handout yang dikembangkan adalah sangat valid. 
 
Kata Kunci: ekologi, handout, struktur populasi, tumbuhan 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sumber belajar merupakan salah satu komponen 
dalam kegiatan belajar untuk memungkinkan 
individu memperoleh pengetahuan. Menurut Edgar 
Dale  (Sitepu, 2014) sumber belajar dapat 
dirumuskan sesuatu yang dapat dipergunakan  
untuk mendukung  dan memudahkan terjadinya 
proses belajar. Dengan kata lain sumber belajar 
atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan 
dibuat agar memungkinkan peserta didik belajar 
secara individual. Salah satu penerapan 
pembelajaran secara individual adalah 
menggunakan bahan ajar. Menurut Tomlison dalam 
Emzir (2014) bahan ajar merujuk pada segala 
sesuatu yang digunakan untuk memudahkan belajar 
bahasa, untuk meningkatkan pengetahuan dan/atau 
pengalaman berbahasa, sedangkan pengembangan 
bahan ajar adalah apa yang dilakukan penulis, guru, 
atau siswa untuk memberikan sumber masukan 
berbagai pengalaman yang dirancang untuk 
meningkatkan belajar bahasa.  

Menurut Depdiknas (2008), bahan ajar dapat 
dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu bahan 
cetak (printed), bahan ajar dengar (audio), bahan 
ajar pandang dengar (audio visual) dan bahan ajar 
multimedia interaktif. Salah satu bentuk bahan ajar 
cetak yaitu handout. handout disiapkan oleh 
seorang guru untuk memperkaya pengetahuan 
peserta didik. Sebuah handout harus memuat 
beberapa kriteria yaitu menuntun pembicara secara 

teratur dan jelas, berpusat pada pengetahuan hasil, 
grafik dan tabel yang sulit digambar oleh pendengar 
dapat dengan mudah diterima. 

Pembelajaran berbasis keunggulan lokal tidak 
muncul begitu saja, akan tetapi terdapat acuan yang 
melandasinya. Acuan yang digunakan setidaknya 
pada dua hal, yaitu pembelajaran sebagai salah 
satu aspek pemenuhan tujuan pendidikan dan 
landasan yuridis kebijakan nasional pendidikan. 
Pendidikan adalah program pembelajaran, secara 
singkat merupakan elemen dasar perubahan 
perilaku (pendidikan) yang berlangsung baik di 
dalam maupun di luar kelas sebagai interaksi antar 
pebelajar, pengajar, dalam lingkungan tertentu. 

Penggunaan bahan ajar mengalami 
perkembangan yang semakin pesat dari waktu ke 
waktu. Terbatasnya bahan ajar berbasis lokal 
dikarenakan belum banyaknya dikembangkan 
bahan ajar yang berbasis potensi lokal misalnya 
lingkungan sekitar, manusia, tumbuhan, hewan, dan 
lainnya baik itu bahan ajar dalam bentuk buku ajar, 
modul maupun handout. Pembelajaran berbasis 
potensi lokal sangat baik digunakan untuk 
memperkaya pengetahuan. Sumber daya yang 
perlu dikembangkan yaitu sumber daya lokal, 
karena sumber daya lokal dapat menunjang 
keberhasilan program pendidikan luar sekolah yang 
berbasis potensi lokal.Bahan ajar yang 
menggunakan materi berbasis lokal bertujuan untuk 
memperkuat penguasaan teori dengan 
menggunakan contoh-contoh materi yang 
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ditemukan dilingkungan sekitarnya. Bahan ajar 
berbasis lokal yang terpelihara di masyarakat dalam 
mengelola lingkungan, merupakan salah satu 
sumber materi pembelajaran pendidikan lingkungan 
hidup itu sendiri (Wahyudi 2014). 

Penelitian-penelitian tentang penggunaan 
bahan ajar dalam proses pembelajaran berbasis 
lokal telah dilakukan di beberapa perguruan tinggi 
dan mampu meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar mahasiswa. Safitri et al. (2014) 
mengembangkan bahan ajar matakuliah Biologi Sel 
dalam meningkatkan hasil belajar, Ardiansyah 
(2014) mengembangkan bahan ajar Anatomi 
Tumbuhan untuk menunjang literasi kuantitatif 
mahasiswa Biologi. Murdiyah (2015) meneliti 
pengembangan bahan ajar matakuliah Fisiologi 
Tumbuhan  berbasis konsep dengan menggunakan 
Systematic Design of Instruction. Dharmono & 
Syahdi (2016) mengembangkan handout 
berdasarkan hasil penelitian struktur populasi 
tumbuhan aren di tepian sungai dataran tinggi. 
Hasil-hasil penelitian tersebut menyatakan bahan 
ajar hasil pengembangan dinyatakan layak untuk 
dipergunakan dalam pembelajaran. 

Menurut Prastowo (2011), handout adalah 
bahan tertulis yang pada umumnya diambil dari 
beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan 
materi yang diajarkan atau kompetensi dasar dan 
materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik 
guna memudahkan mereka saat mengikuti proses 
pembelajaran. Jadi, dapat dipahami bahwa Bahan 
ajar handout disiapkan untuk memperkaya 
pengetahuan pelajaran dengan dibuat secara 
ringkas dan praktis. Menurut Faizah et al. (2014) 
fungsi dari handout yaitu membantu peserta didik 
agar tidak perlu mencatat, sebagai pendamping 
penjelasan pendidik, sebagai bahan rujukan 
pesertadidik, memotivasi peserta didik agar lebih 
giat belajar, pengingat pokok-pokok materi yang 
diajarkan, memberi umpan balik, dan menilai hasil 
belajar. 

Menurut Prasetyo (2013) pembelajaran 
berbasis keunggulan lokal tidak muncul begitu saja, 
akan tetapi terdapat acuan yang melandasinya. 
Acuan yang digunakan setidaknya pada dua hal, 
yaitu pembelajaran sebagai salah satu aspek 
pemenuhan tujuan pendidikan dan landasan yuridis 
kebijakan nasional pendidikan. Pendidikan adalah 
program pembelajaran, secara singkat merupakan 
elemen dasar perubahan perilaku (pendidikan) yang 
berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas 
sebagai interaksi antar pebelajar, pengajar, dalam 
lingkungan tertentu. 

Mata kuliah Ekologi Tumbuhan adalah mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin, yang mengajarkan tentang hubungan 
timbal balik antara tumbuhan dengan lingkungannya 
yang dipriotitaskan terhadap ekologi tumbuhan di 
lahan basah. Salah satu materi dalam Ekologi 
Tumbuhan adalah mengkaji tentang Populasi. 
Berdasarkan pengkajian terhadap bahan ajar yang 
digunakan pada mata kuliah ekologi tumbuhan 
terlihat, bahwa belum banyak memuat materi 
dengan contoh-contoh dari lingkungan sekitar atau 
berbasis lokal. Hal tersebut merupakan salah satu 
penyebab kesulitan pembelajaran pada konsep 
populasi. Sehingga perlu adanya pengembangan 
bahan ajar pendamping (suplement) materi konsep 
populasi yang memuat materi  

Berdasarkan uraian di atas upaya untuk 
menyusun materi Ekologi Tumbuhan yang berbasis 
lokal, peneliti telah melakukan beberapa penelitian. 
Dharmono et al. (2013), meneliti tentang Profil 
Indigenous Knowledgesuku Dayak Bakumpai 
Kabupaten Batola Dalam  Pengelolaan 
Keanekaragaman Tumbuhan Di kawasan Aliran 
Sungai dan Rawa. Dharmono et al. (2014), meneliti 
tentang kekayaan jenis tumbuhan di kawasan bekas 
tambang batubara PT Adaro Indonesia. Dharmono 
et al. (2015), meneliti tentang struktur populasi 
Alstonia scholaris (L) R.Br di kawasan air terjun 
Bajuin Kalimantan Selatan. Pengembangan bahan 
ajar berbentuk handout berbasis hasil penelitian 
terhadap struktur populasi tumbuhan Rawa 
(Dharmono et al., 2016). Akan tetapi untuk 
menyusun materi Ekologi Tumbuhan yang benar-
benar berbasis lokal diperlukan data atau penelitian 
yang lebih lengkap. Sementara itu data penelitian 
tentang tumbuhan di daerah pinggiran sungai, 
danau, sawah, tambak, estuaria dan mangrove di 
Kalimantan Selatan belum dilakukan. 

 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian pengembangan handout inimenggunakan 
jenis penelitian pengembangan menurut Depdiknas 
(2008) dengan langkah; 1) Melakukan analisis 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata 
kuliah Ekologi Tumbuhan (2016) Program Studi 
Pendidkan Biologi FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat Banjarmasin, 2) Menentukan judul 
handout disusun setelah dilakukan analisa data dari 
hasil penelitian, 3) Mengumpulkan referensi 
sebagaibahan penulisan berupa buku-buku pustaka, 
artikel, jurnal, dan hasil analisa data penelitian 
mengenai struktur populasi tumbuhan Rukam, 4) 
Menyusun kerangka bahan ajar berupa handout, 5) 
Menyusun draft bahan ajar dari hasil penelitian, 6) 
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Melakukan validasi oleh 2 dosen pembimbing dan 1 
dosen pengajar serta keterbacaan mahasiswa 
sebanyak 5 mahasiswa yang telah tuntas mengikuti 
mata kuliah Ekologi Tumbuhan, 7) Merevisi bahan 
ajar berupa handout sesuai dengan kekurangan-
kekurangan dan kesalahan-kesalahan setelah 
validasi. Data bahan ajar dianalisis secara deskriptif 
dan diukur dengan cara menghitung skor validitas 
dari hasil validasi ahli berdasarkan Akbar (2013).  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Sungai Maluka dan Potensinya 
 
Sungai Maluka adalah salah satu sungai dataran 
rendah yang mengalir di antara hutan rawa gambut 
di sebelah kanan dan kirinya. Letaknya yang 
membelah rawa inilah membuat sungai ini memiliki 
ciri khusus, yaitu tepian sungainya yang sejajar 
dengan permukaan air sungai dan hutan rawa di 
sekitarnya ditemukan tumbuhan yang spesifik.  
Keberadaan tumbuhan yang mampu hidup di tepian 
sungai sangat penting peranannya dalam 
mempertahankan tepian sungai tersebut dari erosi 
aliran air sungai. Selain itu tepian sungai dataran 
rendahterdapat beberapa spesies flora yang 
bermanfaat bagi dunia pendidikan dan penelitian 
(Nirarita et al. 1996). Berdasarkan uraian tersebut 
perlu dilakukan penelitian tentang struktur populasi 
tumbuhan di tepian Sungai Maluka untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis 
potensi lokal. 

Di kawasan Tepian Sungai Maluka terkait 
dengan tumbuhan alami atau tidak ditanam 
berhabitus pohon, ditemukan 13 jenis tumbuhan, 
yaitu; mangga (Mangifera indica), kasturi (Mangifera 
casturi), rengas (Gluta renghas), Acacia 
auriculiformis, Cassia alata, Flacourtia rukam, 
Fagraea crenulata, bungur (Lagerstroemia 
speciosa), Syzygium guineense, Syzygium sp., 
galam (Melaleuca cajuputi), Pisonia sp., Antidesma 
ghaesembilla. Struktur Populasi Tumbuhan di 
Kawasan Tepian Sungai Maluka ini dijadikan materi 
atau bahan ajar berbentuk handout sebagai materi 
pendamping pada mata kuliah Ekologi Tumbuhan 
pokok bahasan Populasi Tumbuhan. Tujuan 
pembuatan handout adalah untuk meningkatkan 
dan mengembangkan pemahaman struktur populasi 
dan dapat diimplementasikan di luar jam 
perkuliahan.  

 

3.2 Validasi Handout  
 

Bahan ajar yang dikembangkan  sudah  sangat valid 
atau  layak baik pada aspek kelayakan isi, 
kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa atau 

produk siap dimanfaatkan di lapangan untuk 
kegiatan lapangan (Tabel 1). Meskipun demikian 
peneliti tetap melakukan perbaikan sesuai saran 
dari para validator. 
  

Tabel 1. Hasil Validasi 
 

Indikator Penilaian 
Nilai Validator (%) 

1 2 3 

1. Aspek Kelayakan Isi 88,7 88,1 91,6 
2. Aspek Kelayakan Penyajian 89,3 87,5 89,5 
3. Aspek Bahasa 90,3 90,4 90,4 

Jumlah Keseluruhan 268,3 266 271,5 
Skor Validasi Keseluruhan  89,4 88,7 90,5 

Kriteria 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

 

Validasi ahli merupakan salah satu langkah dalam 
penelitian pengembangan yang dilakukan sebelum 
melakukan uji coba produk ke lapangan. Uji validasi 
bertujuan untuk mengetahui kelemahan dari suatu 
produk yang telah dibuat berdasarkan masukan-
masukan oleh validator, seperti yang dijelaskan oleh 
Fajrin et al. (2014), bahwa validasi yang dilakukan 
oleh validator bertujuan untuk mengetahui 
kelemahan produk yang akan dikembangkan 
sehingga perlu dilakukan revisi berdasarkan saran 
dan komentar dari validator, agar produk yang 
dikembangkan sudah sangat layak atau sangat valid 
untuk digunakan.  

Berdasarkan skor validasi oleh tiga validator, 
bahan ajar yang dikembangkan sudah sangat valid. 
Validasi produk awal sangat penting dilakukan agar 
dapat diketahui kelemahan atau kekurangan dari 
bahan ajar yang dikembangkan dari sisi relevansi, 
akurasi, kebahasaan dan pembelajarannya.Menurut 
Hera et al.. (2014), hasil validasi handout dengan 
kriteria sangat valid menunjukkan bahwa bahan ajar 
yang dikembangkan mempunyai kualitas yang 
sangat baik dan dapat dipergunakan. Begitu juga 
yang dijelaskan oleh BSNP (2014), jika komponen 
itu sudah lengkap, maka bahan ajar akan dinilai 
valid untuk dijadikan bahan ajar pada suatu satuan 
pendidikan.  

handout Struktur Populasi Tumbuahan Di 
Kawasan  Tepian Sungai Malukadinyatakan valid 
berdasarkan penilaian akhir dari validator. 
Kelengkapan materi handout yang disajikan 
mencakup materi yang terkandung dalam SK dan 
KD. Kedalaman materi handout masuk dalam 
kategori materi yang disajikan dari konsep, definisi, 
prosedur sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 
didik dan KD.  

Keakuratan konsep dan definisi termasuk 
dalam kategori konsep dan definisi tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 
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bidang ilmu biologi. Keakuratan gambar dan 
diagram serta ilustrasi yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efesien untuk peserta didik. 
Keakuratan fakta dan data yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efesien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Keakuratan contoh yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efesien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. Keakuratan acuan 
pustaka pada handout termasuk dalam acuan 
pustaka yang baik. 

Penilaian pada butir penalaran materi 
pendukung pada handout sangat lengkap dengan 
penjelasan materi yang rinci dan runut. Keterkaitan 
pendukung materi pembelajaran yang disajikan 
dalam handout cukup lengkap disertai dengan 
penjelasan yang cukup rinci. Butir penilaian untuk 
penerapan pendukung materi pada handout 
pembelajaran dapat dilakukan dengan penjelasan 
yang lengkap dan runut. Kemenarikan materi pada 
handout memuat ilustrasi, diagram dan gambar. 
handout mampu mendorotang untuk mencari 
informasi lebih jauh dikarenakan terdapat link 
hypermedia yang dapat mendorong keinginan 
peserta didik untuk mencari informasi lebih jauh. 

Kesesuaian materi dengan perkembangan 
ilmu yang ada di handout termasuk dalam kategori 
yang aktual atau sesuai dengan perkembangan 
ilmu. Penilaian gambar, diagram, dan ilustrasi 
aktual namun penjelasan dan perbandingan yang 
kurang sesuai. Pada handout hanya terdapat 
beberapa contoh kasus yang ada di Indonesia dan 
hanya sebagian kecil yang mengunakan beberapa 
materi yang ada di luar Indonesia. Kemutakhiran 
pustaka yang disajikan dalam handout sdah 
termasuk dalam pustaka yang mutakhir dan 
lengkap. 

Aspek penilaian kelayakan penyajian terbagi 
atas indikator, yaitu teknik penyajian, penyajian 
materi dan kelengkapan penyajian. Hal ini juga 
selajan dengan Asasi (2009) yang melakukan 
penilaian terhadap aspek penyajian terhadap 
produk yangakan dikembangkanya. Penilaian 
aspek kelayakan penyajian menurut Suhartanto 
terdapat beberapa indikator atau butir penilaian 
yang dijabarkan oleh BSNP yaitu teknik penyajian, 
pendukung penyajian, penyajian pembelajaran, 
dan keruntutan alur pikir. Konsistensi sistematika 
sajian dalam handout terdiri atas pendahuluan, isi 
dan penutup. Keruntutan penyajian dalam handout 
disajikan runtun. Pada bagian kata pengantar pada 
handout Pengantar pada awal handout  berisi 
tujuan penulisan handout, sistematika handout , 
cara pengajaran termasuk materi apa saja yang 
harus diberikan ke peserta didik untuk satuan masa 

pengajaran  atau satu  semester tertentu,  tanpa 
adanya cara belajar yang harus diikuti, serta hal-
hal lain yang dianggap penting bagi peserta didik. 
Rangkuman/kesimpulan merupakan konsep kunci 
handout yang bersangkutan dinyatakan dengan 
kalimat ringkas dan jelas (memuat seluruh tujuan 
handout), memudahkan peserta didik memahami 
keseluruhan isi handout. Daftar pustaka yang ada 
di handout ditulis lengkap pada bagian daftar 
pustaka. 

Penilaian aspek kelayakan bahasa ini 
dimaksudkan untuk menilai kebahasaan dari 
handout yang akan dikembangkan yang 
memperhatikan aspek basaha agar bahasa yang 
ada di dalam handout baik dari segi penilaian 
validator ahli. Adapun indikator penilaiannya, yaitu 
lugas, komunikatif, dialogis-interaktif, kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan peserta didik, 
keruntutana alur berpikir dan pengunaan istilahm 
simbil atau ikon. Pengembangan bahan ajar yang 
dilakukan oleh Safitri (2014) didapatkan validasi 
kebahasaan dengan predikat bagus sehingga layak 
untuk digunakan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kebahasaan dalam bahan ajar apakah 
sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektual dan sosial emosional mahasiswa. 

Penilaian dari validator selanjutnya yaitu 
ketepatan struktur kalimat yang dipakai mewakili isi 
pesan atau informasi yang ingin disampaikan 
dengan tetap mengikuti tata kalimat bahasa 
indonesia. Keefektifan kalimat yang dipakai di 
handout sederhadana dan langsung kesasaran 
terhadap materi. Kebakuan istilah yang digunakan di 
handout pada setiap kalimat sesuai dengan KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia).Informasi yang 
ada di handout disampaikan dengan bahasa yang 
sangat menarik dan lazim dalam komunikasi bahasa 
indonesia. Ketepatan penggunaan kaidah bahasa 
dalam kalimat tertata dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan dan mengacu pada kaidah 
bahasa indonesia yang baik dan benar. 
 

3.3 Uji Keterbacaan Handout 
 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan mahasiswa 
(91,5%), mahasiswa menyatakan bahan ajar layak 
digunakan sangat baik dari segi tampilan, penyajian 
materi, dan manfaatnya. 

Menurut Fajrin et al. (2014), uji keterbacaan 
bertujuan agar pesan atau isi bacaan dapat diterima 
oleh pembaca sesuai yang dimaksud oleh 
penulisnya. Data hasil keterbacaan digunakan 
sebagai masukan yang bertujuan untuk mengetahui 
sampai sejauh mana tingkat keterbacaan handout 
yang dikembangkan. Sementara itu Menurut 
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Prastowo (2015), handout yang dikembangkan 
dituntut untuk mampu menampilkan isi dan tampilan 
yang menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik. Hasil uji keterbacaan oleh mahasiswa 
sebagian besar menyatakan bahan ajar sangat baik 
digunakan baik dari segi tampilan, penyajian materi, 
dan manfaatnya, dari uji keterbacaan dengan 
kriteria baik. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 
bahan ajar mudah untuk dipahami dan mudah 
diaplikasikan materinya dalam kehidupan sehari-hari 
oleh mahasiswa. Uji keterbacaan ini penting 
dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan 
sesuai dengan kondisi mahasiswa yang akan 
menggunakannya di lapangan. Selain itu bahan ajar 
yang sesuai karakteristik mahasiswa memungkinkan 
mahasiswa dapat belajar sendiri, sehingga makin 
menambah pengalaman belajar. 

 
4. SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil validitas keseluruhan yang 
dilakukan validator dan dosen pembimbing serta 
keterbacaan mahasiswa serta saran dan masukan 
mereka, handout Struktur Populasi Tumbuhan Di 
Kawasan Tepian Sungai Maluka Kabupaten Tanah 
Laut sudah sangat valid atau dapat digunakan 
sebagai bahan ajar.  
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